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Anggur Dibrongsong, Tampil Mulus

PEMILIK puluhan hingga ratusan ta-
naman anggur dapat ditemukan di beberapa
tempat. Ketika tanaman tertata rapi atau-
pun jarak tanam teratur dapat menjadi daya
tarik tersendiri. Apalagi tanaman-tanaman
anggur tersebut sedang musim berbuah.

Suatu hal wajar, jika kompleks kebun
anggur cocok juga dijadikan tempat kuliner.
Sehingga, pada musim libur seperti libur Le-
baran biasa dijadikan tempat makan bersa-
ma suatu keluarga. Bahkan, jika tempatnya
luas sering dijadikan lokasi Syawalan kelom-
pok trah, alumni suatu sekolah hingga ko-
munitas.

Beberapa kebun anggur di Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY), sudah dijadikan lokasi
kuliner, misalnya dapat ditemukan di ka-
wasan Godean Gamping Sleman dan Sewon
Bantul. Pemilik kebun anggur pun berusaha
agar tanaman-tanaman anggurnya bisa
tumbuh subur, tak terserang hama dan keti-
ka berbuah hasil buahnya maksimal serta
tampil mulus.

Menurut pemilik kebun anggur asal
Godean Sleman, Chodarsin, ada beberapa ki-
at penting agar buah-buah anggur lebih
aman/ terlindungi dari serangan serangga,
burung dan cuaca buruk. Sehingga, panenan
buah anggur bisa mulus-mulus dan jumlah-
nya maksimal. Salah satunya dengan di-
brongsong atau dibungkus.

”Ada beberapa pilihan bahan yang dapat
digunakan untuk membungkus, membrong-
song atau fruit cover buah anggur. Bahkan,
di sebagian toko pertanian maupun lapak
jual-beli secara online biasa ditemukan,”
ungkapnya.

Chodarsin pernah membeli secara online
fruit cover untuk buah anggur, namun bi-
asanya hanya sekali pakai. Lalu punya ide
membuat sendiri menggunakan bahan jar-
ing warna hitam. Hanya saja untuk memo-
tong-motong, menjahit hingga memberi tali,
ia pasrahkan ke pemilik usaha jahit. Pem-

brongsong buah anggur tersebut lebih awet
alias tak hanya sekali pakai.

Dijelaskan Chodarsin, saat ini memiliki se-
kitar 75 tanaman anggur. Awal menanam
ketika masih ada pandemi Covid-19, sekitar
empat tahun lalu. Bibit tanaman anggur ada
beberapa jenis dan banyak dibeli dari
kawasan Cilacap Jawa Tengah. Sekitar lima
bulan dari penanaman bibit sudah bisa
dipruning daun-daun serta cabang-cabang
sekunder, sehingga akan memicu tanaman
agar berbunga/berbuah.

Sekitar dua hingga tiga bulan dari musim
berbunga, banyak buah anggur siap dipa-
nen. Fruit cover yang terbuat dari jaring di-
lepas talinya dan buah anggur segera dipa-
nen menggunakan gunting khusus. Adapun
hal penting lain agar kualitas buah anggur
terjaga, yakni pemupukan tanaman secara
rutin. "Pemupukan rutin tanaman anggur di
tempat saya, tiga hari sekali menggunakan
jenis pupuk kimia. Tiga hari sekali kemudi-
an pupuk organik, jadi selang-seling dan
modelnya dicampur air lalu dikocorkan di
tanah dekat tanaman,” terang Chodarsin.

Selain itu, sebutnya, secara berkala ta-
naman anggur juga disemprot insektisida
maupun fungisida. Terlebih pada musim
penghujan, jika tak ada pencegahan dengan
disemprot fungisida, tanaman anggur bisa
mudah terserang jamur. Tak kalah penting,
kompleks kebun anggur idealnya bisa men-
dapat sinar matahari dari pagi hingga sore
hari.

Di kompleks kebun anggurnya, bagian
atas tanaman sudah diberi atap menggu-
nakan plastik UV, sehingga tanaman saat
musim berbuah lebih aman dari guyuran air
hujan. Meski demikian, sinar matahari tetap
bisa menembus plastik UV. Selain itu, seki-
tar 210 cm dari tanah diberi kawat-kawat
khusus untuk rambatan cabang-cabang/ran-
ting-ranting tanaman anggur, sehingga bisa
tertata rapi. (Sulistyanto)-f
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Buah anggur dibrongsong agar lebih aman dan tetap mulus.
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MANFAATKAN LAHAN KEBUN

Meningkatkan Ketahanan Pangan Keluarga

LAHAN perkebunan kalau diman-
faatkan dengan baik, dapat mengha-
silkan tambahan ekonomi dan usaha
penngkatan ketahanan pangan ke-
luarga. Apalagi menjelang Lebaran ke-
marin, berbagai bahan pokok harga-
nya melonjak tinggi. Bukan hanya be-
ras, juga diikuti berbagai bahan lain
seperti sayuran dan cabe juga naik.

“Untuk mensikapi hal tersebut kelu-
arga harus pandai memeras otak, agar
semua kebutuhan hidup sehari-hari
tercukupi,” ujar Sugiyanto (61) warga
Sombangan Sumbersari Moyudan
Sleman, Kamis (3/4).

Memanfaatkan sejengkal lahan ke-
bun yang dimiliki, Sugiyanto dibantu
istrinya Dwi Utami kini giat berta-
nam aneka sayuran. Lahan perke-
bunan harus bisa dimanfatakan, seba-
gai penunjang ekonomi keluarga dan
sarana peningkatan ketahanan kebu-
tuhan pangan, keyakinan Sugiyanto.

Pepatah Jawa mengatakan obah
mamah. Setiap orang akan bekerja
atau bergerak, pasti membuahkan
hasil. Artinya, kalau bekerja apa saja
akan mendapatkan rezeki. Dalam arti
luas dapat makan setiap harinya.
Dengan meluangkan waktu meng-
olah kebun, bisa memberikan hasil.
Hal tersebut dibuktikan Sugiyanto
bersama istri.

Di sela kesibukan sehari-hari yang
banyak berkiprah pada lembaga ke-
masyarakatan desa, istri masih aktif
mengajar di sebuah SMP di Sleman,
tidak menyurutkan tekad bertani.
Mengolah tanah perkebunan kurang
lebih seluas 250 meter persegi, ditana-
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Dwi Utami memetik dan merawat tanaman di kebun.

mi terong, lombok, tomat, pare dan
ketela pohon.

dJenis sayuran terong lebih 60
batang, lombok 60 batang, pare 12
batang dan dibagian pinggir ditanami
singkong. "Tenyata dengan perawatan
yang baik dan benar walau ditanam di
kebun juga bisa berhasil dengan
memuaskan,” tuturnya.

Dalam perawatan juga tidaklah
sulit, untuk tanaman singkong cukup
didhangir dan disiangi rumputnya.
Untuk terong, lombok dan tomat di
pupuk menggunakan pupuk buatan,
juga disemprot agar tanaman tidak
keriting daunnya. Harga bibitnya juga
tidak terlalu mahal. Bibit terong dan
lombok Rp 250 per batang, tomat Rp
300 per batang, pare Rp 500 per
batang.

Semula kebun yang dikelolanya di-

EMPON-EMPON

SIRIH MERAH

tanami laos (alpinia galanga), walau
tanaman tersebut berkembang cukup
bagus hasilnya kurang memuaskan.
Selain banyak yang busuk gambos, pe-
masaran juga kurang memadai.

Dwi Utami (55) menjelaskan, saat ini
hasil dari tanaman tersebut sudah
mulai berbuah.

”Cukup lumayan hasilnya, kalau
dikonsumsi sendiri lebih dari cukup,
maka sebagian dibagikan kepada
saudara dan tetangga kalau masih
berlebih dijual,” ujarnya.

Pasangan Sugiyanto dan Dwi Utami
dalam budidaya memanfaatkan lahan
perkebunan, telah membantu pro-
gram ketahanan pangan guna men-
dukung swasembada pangan terma-
suk pemberian Makanan Bergizi
Gratis (MBG) dari pemerintah.

(Sutopo Sgh)-f

Jaga Kesehatan

ADA berbagai jenis sirih,
di antaranya sirih merah,
hijau dan air yang lebih di-
kenal sebagai sirih cina. Si-
rih merah biasanya dibudi-
daya sebagai tanaman hias,
karena warna daunnya
yang eksotik. Siapa sangka
dibalik itu, ternyata banyak
manfaat untuk kesehatan.

Dalam Serat Jampi Jawi
tinggalan leluhur menyebut
sirih merah dan manfaatnya
untuk kesehatan. Hal ini
karena kandungan nutrisi di
dalamnya, sangat baik un-
tuk tubuh. Di antaranya vi-
tamin A, B1 dan B2, asam
nikotinat, protein, iodin dan
sodium. Juga mengandung
senyawa flavonoid, polifenol,
alkaloid, saponin, tanin dan
minyak atsiri. Daun sirih
merah dapat dijadikan an-
tibakteri alami yang bisa me-
ningkatkan kesehatan gigi
dan mulut. Mengonsumsi
daun sirih merah, juga dapat
mengobati  karies  gigi,
menyembuhkan sariawan
dan sakit gigi. Rebusan daun
sirith merah yang memiliki

sifat antiseptik, bisa untuk
obat kumur sehingga
menghilangkan bau mulut.
Kandungan minyak atsiri di
dalamnya, dapat mencegah
pembentukan dan mengu-
rangi penumpukan plak gigi.

Terjadinya infeksi ini ka-
rena gangguan kesehatan
melalui infeksi bakteri. Mi-
num rebusan daun sirih me-
rah, dapat mengatasi gang-
guan saluran kemih. Di an-
taranya dapat memperlan-
car buang air kecil, membu-
at saluran kemih menjadi
sehat. Senyawa alkaloid di
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Daun sirih merah yang banyak manfaatnya untuk kese-
hatan.

dalamnya memiliki sifat an-
tineoplastik yang berfungsi
menghambat pertumbuhan
sel-sel kanker. Sejumlah se-
nyawa di dalamnya, berpo-
tensi menghambat protein
penanda kanker usus besar.

Mempercepat penyem-
buhan luka, kandungan se-
nyawa saponin di dalamnya,
dapat memicu pembentukan
kolagen dengan jaringan ba-
ru. Senyawa tersebut berper-
an penting, dalam proses
penyembuhan luka. Kecuali
itu, senyawa tersebut ber-
peran penting sebagai anti-

Mulut dan Gigi

septik yang efektif untuk
penyembuhan luka yang ter-
buka. Kolagen dapat mem-
buat tepi luka menyusut dan
menutup, sehingga luka bisa
mempercepat sembuh.

Mengonsumsi rebusan
daun sirih merah dapat
membantu mengatasi ma-
salah pernapasan, seperti
batuk dan pilek. Minumlah
rebusan daun sirih merah 2
- 3 kali sehari untuk meng-
atasi batuk dan pilek, bisa
ditambah kapulaga, ceng-
keh dan kayu manis.

Sifat antioksidan di da-
lamnya dapat membantu
mengobati tukak lambung.
Perlu diperhatikan, tukak
lambung dapat menyebab-
kan kerusakan lapisan lam-
bung, penurunan produksi
lendir lambung, dan memicu
terjadinya stres oksidatif.
Mengonsumsi rebusan daun
sirih merah sebagai obat ala-
mi, dapat membantu mence-
gah gejala tukak lambung.
Juga membuat sistem pen-
cernaan lebih sehat.

(Sutopo Sgh)-f

Daun Jati Singkirkan Cacingan

POHON jati sudah dike-
nal berbagai kalangan, an-
tara lain bagian batangnya
yang sudah tua cocok di-
jadikan bahan pembuatan
produk mebel maupun ba-
ngunan. Bahkan seperti hal-
nya daun jati Cina maupun
jati Belanda, bagian daun ta-
naman jati memiliki khasiat
kesehatan.

Adapun cara pemanfaatan
daun jati, antara lain dengan
direbus lalu airnya diminum,
dibuat minuman jus, diker-
ingkan dan bisa menjadi teh
kesehatan. Selain untuk pro-
duk kesehatan, daun jati bi-
asa pula dijadikan bahan
alami untuk lebih mengem-
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pukkan daging, bungkus
tempe kedelai dan lainnya.
Sedangkan khasiat kesehat-
annya, bagian daun jati me-
ngandung antioksidan yang
bermanfaat bagi tubuh da-
lam melawan radikal bebas.
Suatu penelitian juga me-
nyebutkan, komponen feno-
lik dalam daun jati memiliki
sifat antioksidan yang sa-
ngat baik. Sehingga, banyak-
nya kandungan antioksidan
dalam daun jati akan bisa
berperan mengurangi risiko
kanker. Selain itu, daun jati
dapat pula digunakan seba-
gai agen anti-inflamasi un-
tuk perawatan kulit. Cara
pemanfaatannya yang seder-
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hana, yakni dengan meme-
ras atau menggiling daun
jati untuk memperoleh sari-
nya. Jus dari daun jati dapat
digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit kulit aki-
bat peradangan, seperti jer-
awat, dan juga dapat mem-
bantu mengatasi kulit gatal.

Tak kalah penting, jus
maupun teh daun jati bisa
berperan melawan cacingan.
Dengan kata lain, daun jati
juga dipercaya dapat meng-
atasi infeksi parasit seperti
cacing. Ada pula suati peneli-
tian menyebutkan, ekstrak
daun jati efektif dalam mela-
wan cacing usus.

Penelitian ini juga meng-
evaluasi waktu kelumpuhan

dan kematian cacing terha-

dap obat tersebut. Hasilnya
menunjukkan potensi kuat

. daun jati dalam mengatasi
, infeksi cacing.

Bahan alami lain untuk

! membantu mengatasi cacin-

o gan, yakni buah nanas. Buah
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Daun jati bantu singkirkan cacingan secara alami.

tropis yang cukup populer ini
bagus juga untuk perut, se-

; bab membantu pencernaan

bekerja secara alami dan
menyembuhkan sembelit.
Nanas mengandung enzim
pencernaan yang disebut
bromelain yang dikenal da-

pat membantu dalam pemec-
ahan protein dan memerangi
cacingan.

Bahan alami lain untuk
melawan cacingan, yaitu air
kelapa. Pasalnya,air kelapa
bisa pula untuk membersih-
kan racun dari sistem pencer-
naan dan mengembalikan-
nya ke sistem yang normal.
Selain airnya, minyak kelapa
juga mengandung asam ka-
prilat yang memiliki sifat an-
tiparasit dan antibakteri.
Bahkan, bisa juga menggu-
nakan kelapa parut sebagai
bahan alami yang aman di-
konsumsi untuk obat cacing.
Cara sederhananya, yakni
makan satu sendok makan
kelapa parut saat sarapan, di-
ikuti dengan minum segelas
susu hangat. Lain halnya jika
menggunakan rimpang kun-
yit, selain dapat membantu
menyingkirkan cacing, dan
juga mampu memperbaiki
kerusakan yang disebabkan
parasit pada usus. Mengon-
sumsi kunyit dapat membuat
usus menjadi lebih sehat.
Caranya, yaitu bisa dengan
menambahkan kunyit ke
dalam olahan makanan mau-
pun minuman, lalu untuk
dikonsumsi saat sedang ca-
cingan. (Sulistyanto)-f



